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A. [bookmark: A. Judul]Judul
Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021.
B. Latar Belakang Masalah

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana penting untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan yang memiliki kepentingan. Esensi laporan keuangan sangat penting mengingat laporan keuangan merupakan basis dari berbagai keputusan penting mengenai kelangsungan hidup dari entitas bisnis. Menurut PSAK 2009, “tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan dalam menentukan keputusan ekonomi. Laporan keuangan adalah salah satu sumber daya penting bagi perusahaan dan pihak-pihak lain yang berkepentingan atas laporan tersebut. Informasi yang terdapat pada laporan keuangan, apabila disajikan secara akurat dan tepat waktu, dapat bermanfaat pada saat yang dibutuhkan oleh para pengguna laporan keuangan, seperti manajemen perusahaan, investor, kreditor, pemerintah, dan pihak-pihak lain sebagai dasar pengambilan keputusan. Tersedianya informasi yang berguna untuk sebagian besar kalangan pengguna laporan seperti posisi keuangan, kinerja, dan arus kas merupakan tujuan dari laporan keuangan (Diastiningsih & Tenaya, 2018).
Laporan keuangan harus dipublikasikan secara tepat waktu kepada pengguna ketika mereka membutuhkannya untuk membuat keputusan, karena informasi kehilangan manfaatnya jika tidak tersedia saat dibutuhkan (Ha et al., 2018). Terprediksinya performa perusahaan di masa mendatang dapat ditentukan oleh
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penyampaian informasi. Pentingnya penyampaian informasi yang efektif dalam memperkuat pelaporan perusahaan melalui pengiriman informasi keuangan yang tepat waktu ke pasar modal (Oussii & Boulila Taktak, 2018). Pada dasarnya, ketepatan waktu penyelesaian tugas audit menunjukkan bahwa auditor harus bekerja secara efisien tanpa mengabaikan keandalan informasi yang dihasilkan dalam laporan keuangan (Abdillah et al., 2019). Baatwah et al., (2019) menyatakan bahwa ketepatan waktu informasi keuangan dianggap sebagai elemen penting bagi pengambil keputusan, dan satu-satunya penentu paling penting oleh perusahaan dalam pelaporan keuangan adalah panjangnya proses audit.
Laporan keuangan harus diaudit terlebih dahulu sebelum disampaikan kepada pemegang saham. Menurut General Accepted Auditing Standard (GAAP), audit harus dilaksanakan dengan hati-hati dan tepat, dan itu harus dilaksanakan dengan perencanaan yang matang dengan mengumpulkan bukti-bukti yang memadai. Pemenuhan standar audit oleh auditor berdampak langsung pada durasi penyelesaian laporan audit dan juga pada kualitas hasil audit. Pelaksanaan audit yang semakin sesuai dengan standar membutuhkan waktu semakin lama. Hal ini berdasarkan pada Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), Kompartemen Akuntan Publik, Ikatan Akuntan Indonesia khususnya tentang standar pekerjaan lapangan mengatur tentang prosedur dalam penyelesaian pekerjaan lapangan seperti perlu adanya perencanaan atas aktivitas yang akan dilakukan, pemahaman yang memadai atas struktur pengendalian intern dan pengumpulan bukti-bukti kompeten yang diperoleh melalui inspeksi, pengamatan, wawancara dan konfirmasi sebagai dasar untuk menyatakan pendapat atas laporan keuangan.
Laporan kinerja perusahaan dalam bentuk laporan keuangan sebaiknya disampaikan sesuai dengan waktu yang telah ditentukan untuk menghindari ketidak

akuratan informasi. Penyampaian laporan kinerja perusahaan sesuai dengan waktunya dapat menjadi suatu tolak ukur dalam memperhitungkan kualitas perusahaan dan pengambilan ketentuan yang dilakukan oleh investor. Sedangkan penyampaian hasil kinerja perusahaan yang tidak sesuai dengan waktunya akan menimbulkan efek negatif bagi investor. Hal ini terjadi karena adanya keterlambatan informasi yang disampaikan oleh perusahaan disebabkan karena adanya kondisi yang tidak sehat dalam perusahaan tersebut.
Penyampaian laporan kinerja perusahaan berupa laporan keuangan tahunan beserta hasil audit terhadap laporan kinerja perusahaan dalam bentuk laporan auditor independen yang ditujukan untuk pihak bapepam dan pengumuman yang ditujukan secara umum dalam kurun waktu paling lama 90 hari dihitung dari periode tutup buku berakhir. Penyampaian laporan kinerja perusahaan tersebut telah ditetapkan dalam aturan tertulis pada Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal (Bapepam). Peraturan yang mengikat seperti Peraturan Bapepam No.VIII.G.7 mengenai penyajian laporan keuangan untuk meningkatkan kualitas keterbukaan laporan keuangan dan Peraturan Bapepam No. VIII.G.11 mengenai tanggung jawab terhadap laporan keuangan oleh pihak direksi. Penyampaian laporan keuangan perusahaan go-public yang telah terdaftar di BEI juga diatur dalam Laporan kinerja perusahaan pada Nomor KEP-346/BL/2011 dengan Nomor Peraturan X.K.2. dan Peraturan Pencatatan BEI No. 1-E, mengenai kewajiban penyampaian laporan keuangan. Penyampaian hasil kinerja perusahaan kepada Bapepam harus diikuti dengan laporan auditor independen  yang  berisi laporan  kinerja  perusahaan  yang  sudah harus ditelusuri oleh auditor independen.
Industri	manufaktur	memberikan	kontribusi	terbesar	atas	kenaikan
pertumbuhan ekonomi Indonesia yang mencapai 7,07% pada triwulan II tahun 2021.
Sektor ini merupakan sumber pertumbuhan tertinggi, yaitu sebesar 1,35% di periode

ini, sektor manufaktur sendiri mencatatkan pertumbuhan sebesar 6,91% meskipun mengalami tekanan akibat pandemi Covid-19.
Kementerian Perindustrian (Kemen Perrin) fokus membantu industri manufaktur pulih dari kontraksi dan kembali tumbuh positif, sehingga berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi bangsa. Agus Gumiwang Kartasasmita, Menteri Perindustrian (Memperin) melaporkan, meski mendapat tekanan dari pandemi Covid- 19 yang melanda Indonesia sejak 2020, banyak subsektor industri tumbuh sangat kuat pada kuartal II 2021. Subsektor tersebut antara lain industri alat angkut 45,70%, industri logam dasar 18,03%, industri mesin dan peralatan 16,35%, industri hasil karet 11,72%, dan industri kimia, farmasi, dan farmasi tradisional 9,15. %. (https://kemenperin.go.id/ Agustus 2021).
Bursa Efek Indonesia (BEI) mencatat 68 perusahaan tercatat belum menyampaikan laporan keuangan auditan yang berakhir per 31 Desember 2021 hingga 30 Mei 2022. Mengutip keterbukaan informasi BEI, mengacu pada ketentuan
II.6.1 Peraturan Bursa Nomor I-H tentang sanksi, bursa telah memberikan peringatan tertulis II dan denda sebesar Rp 50 juta kepada 68 perusahaan tercatat yang tidak memenuhi kewajiban penyampaian laporan keuangan auditan per 31 Desember 2021 sesuai dengan batas waktu yang telah ditentukan. (https://www.liputan6.com/ Juni 2022)
Perbedaan waktu antara tanggal laporan keuangan dengan tanggal opini audit dalam laporan keuangan mengindikasikan tentang lamanya waktu penyelesaian audit yang dilakukan oleh auditor. Perbedaan waktu ini dikenal dengan istilah audit delay (Ni Wayan, 2013). Semakin lama auditor menyelesaikan pekerjaan auditnya berarti semakin panjang audit delay-nya. Namun bisa jadi auditor memperpanjang audit delay dengan menunda penyelesaian audit laporan keuangan karena alasan tertentu,

misalnya pemenuhan standar untuk meningkatkan kualitas audit oleh auditor yang akhirnya menuntut waktu lebih lama. Kemudian Al Umar et al, Pitaloka, Savitri & Kabib (2020) mendefinisikan audit delay sebagai lamanya waktu yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugasnya diukur dari tanggal dikeluarkanya laporan keuangan dan tanggal opini audit. Semakin panjang waktu yang dibutuhkan auditor maka semakin lama pula auditor menyelesaikan pekerjaanya, Audit delay dipengaruhi oleh aspek dalam perusahaan ataupun aspek eksternal perusahaan. Aspek dalam merupakan aspek yang berawal dari dalam perusahaan itu sendiri, semacam finansial, SDM, teknologi, serta lain– lain. Penelitian tentang audit delay telah banyak dilakukan seperti Hakiki (2018) menyatakan bahwa terdapat beberapa faktor secara signifikan mempengaruhi audit delay. Hasil dari penelitian ini adalah ukuran perusahaan dan tingkat solvabilitas berpengaruh pada terjadinya audit delay. Berdasarkan hal yang dikemukakan diatas, penelitian ini bermaksud mengkaji lebih jauh mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia.
Berbagai penelitian mengenai audit delay telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu, penelitian berikut merupakan kelanjutan dari penelitian-penelitian terdahulu yang telah memperoleh simpulan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit delay. Ada beberapa faktor yang kemungkinan dapat mempengaruhi audit delay pada suatu perusahaan. Diantaranya adalah ukuran perusahaan, laba/rugi operasi, profitabilitas, solvabilitas, umur perusahaan dan berbagai faktor lainnya.
Penelitian Herawati (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan menentukan tingkat kepercayaan investor. Semakin besar perusahaan, semakin dikenal masyarakat yang berarti semakin mudah untuk mendapatkan informasi

mengenai perusahaan, karena perusahaan yang lebih besar cenderung mendapat pengawasan dari masyarakat dibandingkan dengan perusahaan kecil sehingga akan mengungkapkan lebih banyak informasi.
Menurut Wulandari (2017) Laba rugi operasional perusahaan dilihat dari apakah suatu perusahaan mendapatkan keuntungan atau kerugian dalam laporan laba ruginya. Laporan laba rugi menyajikan pendapatan dan beban serta laba atau rugi bersih yang dihasilkan selama suatu periode waktu tertentu.
Menurut Santioso & Chandra (2012), profitabilitas yang tinggi akan mendorong para manajer untuk memberikan informasi yang terperinci, salah satunya yaitu pengungkapan corporate social responsibility. Sebab, mereka ingin meyakinkan investor terhadap perusahaan agar para investor berinvestasi di perusahaan tersebut. Profitabilitas menunjukkan efektifitas manajemen dalam menghasilkan laba. . Selain profitabilitas tingkat kewajiban perusahaan menjadi tolak ukur terhadap audit delay.
Solvabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban finansialnya pada saat perusahaan dilikuidasi. Solvabilitas dapat diukur dengan membuat perbandingan utang terhadap aktiva atau yang disebut Debt to Assets Ratio. Proses pengauditan utang relatif membutuhkan waktu yang lebih lama dibandingkan pengauditan ekuitas, maka dari itu diperkirakan tingkat solvabilitas yang tinggi akan menyebabkan semakin lama audit delay (Apriyana, 2017).
Menurut Ratih (2017) umur perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghadapi tantangan dunia bisnis, semakin lama perusahaan tersebut beroperasi otomatis perusahaan tersebut dapat bertahan dalam persaingan bisnis yang ketat dan mendapatkan penerimaan masyarakat. Perusahaan yang besar akan selalu mencoba untuk meningkatkan sesuatu yang terbaik dari perusahaan tersebut yang berguna untuk komunitas sosialnya.

Penelitian Verawati dan Wirakusuma (2016) Pengaruh Pergantian Auditor, Reputasi KAP, Opini Audit Dan Komite Audit Pada Audit Delay. Pada penelitian tersebut adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Syariah pada tahun 2008-2010. Hasil analisis menunjukkan bahwa pergantian auditor berpengaruh terhadap terjeadinya audit delay.
Penelitian Riswatul Hasanah dan Sri Dwi Estiningrum (2022) mengenai faktor penyebab audit delay. Berdasarkan tujuan, hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa secara simultan variabel profitabilitas dan solvabilitas memiliki pengaruh pada audit delay. Secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh signifikan pada audit delay, namun solvabilitas memiliki pengaruh yang signifikan pada audit delay. Hasil penelitian ini juga berarti bahwa keuntungan perusahaan tidak akan mempengaruhi ketepatan dalam pelaporan keuangan, namun dari sisi solvabilitas yang dimiliki perusahaan akan memberikan dampak keterlambatan dalam hal pelaporan laporan keuangan . Kemampuan perusahaan dalam mengasilkan keuntungan atau laba selama beberapa periode tertentu pada tingkat penjualan, asset, dan modal saham tertentu.
Penelitian kali ini bermaksud menguji beragam fenomena menarik terkait faktor-faktor yang berpengaruh pada audit delay. profitabilitas misalnya, ditemukan tidak berpengaruh oleh Riswatul Hasanah, Sri Dwi Estiningrum (2022) sementara penelitian-penelitian lain Verawati dan Wirakusuma (2016) menyebutkan sebaliknya. Demikian pula faktor ukuran perusahaan menunjukkan hasil yang inkonsisten dalam pengaruhnya terhadap audit delay. Penelitian ini merupakan pengembangan yang menggunakan 5 variabel independen yaitu ukuran perusahaan, laba rugi operasi, profitabilitas, solvabilitas, dan umur perusahaan Penelitian ini menggunakan periode pengamatan dari tahun 2019 sampai dengan 2021.

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengajukan penelitian dengan judul yaitu “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2021”.
C. Rumusan Masalah

Dari uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah untuk penelitian ini adalah:

1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay?

2. Apakah laba rugi operasi berpengaruh signifikan terhadap audit delay?

3. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay?

4. Apakah solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay?

5. Apakah umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris apakah ukuran perusahaan laba rugi operasi, tingkat profitabilitas, solvabilitas, dan umur perusahaan dapat mempengaruhi audit delay.
2. Manfaat Penelitian

Penelitian	ini	dapat	bermanfaat	untuk	para	pengguna	laporan keuangan. Berikut merupakan manfaat penelitian ini:
1. Manajer	memberikan	informasi	tambahan	untuk	menilai	dan mengevaluasi ketepatan waktu dalam penyampaian laporan keuangan.
2. Investor	memberikan	informasi	mengenai	faktor-faktor	yang mempengaruhi audit delay untuk dapat dijadikan bahan pertimbangan

tersendiri untuk berinvestasi.

3. Peneliti selanjutnya hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi perpustakaan dan bahan pembanding bagi mahasiswa yang ingin melakukan pengembangan penelitian berikutnya di bidang yang sama di masa mendatang.
E. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

1. Teori Agensi
Scott (2015) menjelaskan hubungan keagenan di dalam teori agensi bahwa perusahaan merupakan hubungan atau kontrak antara principal dan agent, dimana principal adalah pihak yang mempekerjakan agent agar melakukan tugas untuk kepentingan principal, sedangkan agent adalah pihak yang menjalankan kepentingan principal.

Pemilik atau pemegang saham sebagai prinsipal, sedangkan manajemen sebagai agen. Prinsipal merupakan pihak yang memberikan mandat kepada agen untuk bertindak atas nama prinsipal, sedangkan agen merupakan pihak yang diberi amanat oleh prinsipal untuk menjalankan perusahaan. Agen berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan apa yang telah diamanahkan oleh prinsipal kepadanya. Baik prinsipal maupun agen mempunyai bargaining position. Prinsipal sebagai pemilik modal mempunyai hak akses pada informasi internal perusahaan, sedangkan agen yang menjalankan operasional perusahaan mempunyai informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara riil dan menyeluruh, namun agen tidak mempunyai wewenang mutlak dalam pengambilan keputusan, apalagi keputusan yang bersifat strategis, jangka panjang dan global. Implementasi teori agensi dapat berupa kontrak kerja yang mengatur proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan

memaksimalkan utilitas, sehingga diharapkan agen bertindak menggunakan cara-cara yang sesuai kepentingan prinsipal. Pelaksanaan beberapa pekerjaan oleh agen atas nama prinsipal yang mengikutsertakan pendelegasian wewenang penyusun keputusan diinstruksikan oleh prinsipal. Namun, perbedaan kepentingan dari kedua belah pihak menimbulkan konfrontasi dalam hubungan ini sehingga auditor sebagai pihak ketiga yang independen diperlukan agar tidak adanya penyalahgunaan kepercayaan oleh pihak agen yang telah diberi oleh prisipal. Berkurangnya asimetri informasi dapat disebabkan oleh ketepatwaktuan pelaporan keuangan (Yuniarti, 2018).

Rahman dan Siregar (2012) menyatakan ada tiga asumsi sifat manusia terkait teori keagenan yaitu:
1. Manusia pada umumnya mementingkan diri sendiri (self-interest).

2. Manusia memiliki daya pikir terbatas mengenai persepsi masa mendatang (bounded rationality).
3. Manusia selalu menghindari risiko (risk-averse) Berdasarkan asumsi tersebut, manajer akan cenderung bertindak oportunis, yaitu mengutamakan kepentingan pribadi. Hal ini memicu terjadinya konflik keagenan sehingga diperlukan peran pihak ketiga yaitu auditor independen.


2. Laporan Keuangan

Laporan keuangan merupakan salah satu sarana penting untuk memberikan informasi keuangan kepada pihak-pihak di luar perusahaan yang memiliki kepentingan. Esensi laporan keuangan sangat penting mengingat laporan keuangan merupakan basis dari berbagai keputusan penting mengenai kelangsungan hidup dari entitas bisnis.

Berkaitan dengan teori agensi, pentingnya keberadaan auditor yang independen dalam mengevaluasi kesesuaian kinerja manajemen dengan kehendak pemegang saham (principal) melalui laporan keuangan yang sudah disusun oleh pihak manajemen membuat tingkat kewajaran atas laporan tersebut dapat terukur serta auditor bisa berpendapat atas laporan keuangan perusahaan tersebut. Menurut Widhiasari & Budiartha (2016) menyatakan setelah memahami alasan perusahaan untuk melakukan audit, auditor harus menyusun strategi pengauditan awal dengan memahami bisnis dan industri klien.
Peraturan mengenai penyampaian laporan keuangantelah diatur oleh Bapepam dalam UU No. 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal yang menyatakan bahwa perusahaan publik wajib menyampaikan laporan keuangan secara berkala kepada Bapepam dan mengumumkan laporan tersebut kepada masyarakat. Pada tanggal 5 Juli 2011, Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan menerbitkan Peraturan Nomor: X.K.2, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep- 346/BL/2011 tentang Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik, menyatakan bahwa laporan keuangan tahunan disampaikan kepada Bapepam dan Lembaga Keuangan dan diumumkan kepada publik paling lambat pada akhir bulan ketiga (90 hari) setelah tanggal laporan keuangan tahunan. Penerbitan peraturan ini mencabut Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: KEP- 36/PM/2003 tentang Kewajiban Penyampaian Laporan Keuangan dan Keputusan Ketua Bapepam dan LK Nomor: Kep-40/BL/2007 tentang Jangka Waktu Penyampaian Laporan Keuangan Berkala dan Laporan Tahunan Bagi Emiten atau Perusahaan Publik yang Efeknya Tercatat di Bursa Efek Indonesia dan Bursa Efek di Negara Lain.
Menurut PSAK 2009, tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan

informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai laporan keuangan dalam menentukan keputusan ekonomi. Standar Akuntansi Keuangan (SAK) menyebutkan empat karakteristik kualitatif pokok dalam laporan keuangan (IAI 2004):
1. Dapat dipahami Kualitas informasi dalam laporan keuangan terlihat dari kemudahan untuk dipahami oleh para pengguna yang diasumsikan memiliki pengetahuan memadai mengenai aktivitas ekonomi dan bisnis, akuntansi, dan kemauan mempelajari informasi dengan ketekunan yang wajar.
2. Relevan Informasi dalam laporan keuangan akan relevan jika mempengaruhi keputusan ekonomi pengguna. Informasi harus dapat mengevaluasi laba sekarang maupun laba masa yang akan datang (predictive value), serta memperbaiki harapan yang dibuat sebelumnya. Informasi juga harus tersedia tepat waktu (timeliness) untuk pengambilan keputusan pengguna.
3. Keandalan Informasi dikatakan andal (reliable) jika bebas dari pengertian yang menyesatkan dan salah saji yang material, serta dapat diandalkan pengguna sebagai penyajian yang jujur dan wajar.
4. Dapat dibandingkan Pengguna harus dapat membandingkan laporan keuangan perusahaan pada setiap periode untuk mengidentifikasi tren posisi keuangan. Implikasinya, pengguna mendapat informasi tentang kebijakan akuntansi yang digunakan dalam susunan laporan keuangan, perubahan kebijakan, serta pengaruhnya.
3. Audit

Menurut (Hery 2016, 10) mengatakan bahwa : “Pengauditan (auditing) adalah suatu proses yang sistematis untuk memperoleh dan mengevaluasi (secara obyektif) bukti, yang berhubungan dengan asersi tentang tindakan dan kejadian ekonomi, dalam

rangka menentukan tingkat kepatuhan antara asersi dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta mengkomunikasikan hasilnya kepada seluruh pihak yang berkepentingan.”
Secara umum auditing adalah proses sistematik untuk memperoleh dan mengevaluasi bukti secara objektif mengenai pernyataan- pernyataan tentang kegiatan dan kejadian ekonomi, dengan tujuan untuk menetapkan tingkat kesesuaian antara pernyataan-pernyataan tersebut dengan kriteria yang telah ditetapkan, serta penyampaian hasil-hasilnya kepada para pemakai yang berkepentingan.
Tujuan audit secara umum adalah untuk menyatakan pendapat atas kewajaran dalam semua hal yang material, posisi keuangan hasil usaha dan arus kas yang sesuai dengan prinsip akuntansi berlaku umum di Indonesia. Kewajaran laporan keuangan dinilai berdasarkan asersi yang terkandung dalam setiap unsur yang disajikan dalam laporan keuangan. Asersi adalah pernyataan manajemen tentang pengelompokan transaksi dan akun terkait serta pengungkapannya di dalam laporan keuangan, baik secara eksplisit ataupun implisit.
4. Standar Audit

Standar audit dibutuhkan dalam melakukan audit laporan keuangan. Standar audit yang digunakan dalam mengaudit laporan keuangan adalah Standar Professional Akuntan Publik. Standar Profesional Akuntan Publik terkait dengan proses audit dinyatakan dalam SA 200 No 4 (IAPI, 2015) yang terdiri dari:
1. Standar Umum Standar umum berkaitan dengan persyaratan auidtor dan mutu pekerjaannya sehingga bersifat pribadi. Standar ini mencakup tiga bagian diantaranya:
a. Audit harus dilaksanakan oleh seseorang atau lebih yang mempunyai keahlian dan pelatihan teknis yang memadai sebagai auditor.
b. Audit harus mempertahankan mental dari segala hal yang berhubungan dengan

perikatan dan independensi.

c. Auditor wajib menggunakan keahlian profesionalnya dalam melaksanakan pelaksanaan audit dan pelaporan dengan cermat dan seksama.
2. Standar Pekerjaan Lapangan

Standar ini terdiri dari 3 poin diantaranya:

a. Seluruh pekerjaan audit dapat direncanakan dengan sebaik-baiknya dan apabila menggunakan asisten maka harus disupervisi dengan semestinya.
b. Tak hanya memperhatikan standar audit saja, pemahaman yang memadai atas pengendalian intern sangat dibutuhkan untuk merencanakan audit dan menentukan sifat.
c. Bukti audit yang kompeten harus diperoleh melalui inspeksi pengamatan, permintaan keterangan, dan konfirmasi sebagai dasar yang memadai untuk dapat memberikan pernyataan pendapat atas laporan keuangan yang diaudit.
3. Standar Pelaporan

Standar pelaporan terdiri beberapa item, diantara lain:

a. Laporan audit harus dinyatakan apakah laporan keuangan telah disusun sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku.
b. Hasil laporan auditor harus menunjukkan kekonsistenan, apabila ada ketidakkonsistenan penerapan prinsip akuntansi dalam penyusunan laporan keuangan periode berjalan dengan penerapan pada periode sebelumnya.
5. Audit Delay
Audit Delay berdasarkan Undang-Undang Peraturan Pasar Modal dalam Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 menyatakan bahwa semua perusahaan yang terdaftar dalam pasar modal wajib menyampaikan laporan keuangan secara berkala

kepada Bapepam dan mengumumkan kepada masyarakat. Salah satu kewajiban perusahaan yang sudah go public adalah mempublikasikan laporan keuangan yang telah disusun dengan standar akuntansi keuangan dan telah diaudit oleh akuntan publik yang terdaftar dalam Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Dalam Undang- Undang ini dinyatakan bahwa dalam hal penyampaian laporan keuangan telah diaudit dan disusun dengan standar akuntansi keuangan apabila melewati batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan, maka hal tersebut diperhitungkan sebagai keterlambatan penyampaian laporan keuangan tahunan (audit delay).
Audit delay merupakan lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proses audit yang diukur dari tanggal penutupan tahun buku hingga diselesaikannya laporan audit oleh auditor, lamanya hari yang dibutuhkan oleh auditor dapat dihitung dari tanggal penutupan tahun buku perusahaan dikurangi tanggal penerbitan laporan audit (Al Umar et al., 2020). Keterlambatan audit merupakan hal yang sangat penting bagi seorang investor untuk menanamkan saham pada perusahaan tertentu, karena semakin lama audit delay terjadi maka akan berdampak pada kualitas perusahaan (Pratiwi, 2018).
Lamanya proses penyelesaian audit dapat mempengaruhi penyampaian laporan keuangan sehingga dapat berdampak buruk pada reaksi pasar dan menyebabkan ketidakpastian dalam pengambilan keputusan ekonomi khususnya bagi pemakai laporan keuangan.
6. Ukuran Perusahaan

Ukuran Perusahaan diartikan sebagai besar kecil perusahaan yang diukur dengan menggunakan total kekayaan, atau total asset yang dimiliki perusahaan. Definisi dari total aktiva adalah harta atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan pada periode tertentu.

Ukuran perusahaan dapat dinilai dari beberapa segi. Besar kecilnya ukuran perusahaan dapat didasarkan pada total nilai aktiva, total penjualan, kapitalisasi pasar, jumlah tenaga kerja dan sebagainya . Pada penelitian ini mengukur sebuah perusahaan dapat dilihat dari total asset yang dimiliki oleh perusahaan. Umumnya, sebuah perusahaan besar dipantau oleh investor, pengawas modal dan pemerintah, sehingga perusahaan tersebut memiliki kecenderungan untuk menjadi lebih cepat dalam menyelesaikan proses audit terhadap laporan keuangan sehingga dapat meminimalisir adanya audit report lag. Perusahaan besar tentu memiliki sistem pengendalian internal yang memadai, yang dapat memudahkan proses audit. Mutiara, YT., dkk (2018), menjelaskan bahwa manajemen perusahaan dengan nilai yang cukup besar dari aset total memiliki insentif yang lebih besar untuk meminimalisir adanya audit report lag dan dapat mempercepat penerbitan laporan keuangan kepada publik karena ada pengawasan dari investor, regulator, dan masyarakat. Sebuah perusahaan besar memiliki pengawasan internal yang kuat, yang mampu meminimalisir jumlah kesalahan pada laporan keuangan, yang berarti laporan keuangan dapat dipercaya oleh auditor.
7. Laba Rugi Operasi

Suatu perusahaan dalam menjalankannya usahanya akan mengalami keuntungan atau kerugian yang didapatkan selama satu periode setelah akhir tahun fiskal. Pada dasarnya, setiap perusahaan memiliki tujuan yang sama, yaitu untuk memperoleh keuntungan dari usaha yang dikelolanya. Menurut Chasanah (2018), laba mencerminkan keberhasilan dalam menjalankan suatu usaha. Oleh karena itu, perusahaan yang menghasilkan laba maka perusahaan berharap laporan keuangan dapat segera diselesaikan. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami rugi akan berusaha menutupi kabar buruk tersebut dengan berbagai cara (Susianto, 2018). Oleh

karena itu, perusahaan akan melakukan penundaan publikasi laporan keuangannnya kepada pihak yang berkepentingan, hal ini dilakukan karena kerugian merupakan suatu kabar buruk bagi perusahaan yang membuat perusahaan tersebut malu dan merasa bahwa perusahaannya telah gagal dalam pengoperasiannya sehingga perusahaan mengalami kerugian, ditambah lagi perusahaan meyakini bahwa apabalia perusahaan mengalami kerugian maka investor akan ragu untuk menanamkan sahamnya pada perusahaan tersebut. Selain itu, auditor yang mengaudit laporan keuangan perusahaan yang mengalami kerugian umumnya akan lebih berhati-hati dalam melakukan setiap kegiatannya. Kehati-hatian auditor di sini dimaksudkan untuk memastikan apakah benar jika kerugian 20 yang dialami oleh perusahaan tersebut terjadi akibat dari kegagalan keuangan perusahaan itu sendiri.
Perusahaan yang meraih laba cenderung mengalami audit delay yang lebih pendek dibandingkan dengan perusahaan yang mengalami kerugian cenderung mengalami audit delay yang lebih panjang (Purnami et al., 2019). Hal tersebut dapat terjadi karena berbalik dari kabar buruk mengenai kerugian operasi yang terjadi dalam perusahaan, dalam hal ini perusahaan tidak mungkin menutupi suatu kabar baik mengenai keuntungan operasi kepada publik ataupun sekedar menunda-nunda publikasi dari kabar baik tersebut, perusahaan menilai hal ini sebagai sebuah prestasi yang membanggakan bagi perusahaan itu sendiri dan juga dapat menandakan bahwa manajer dalam perusahaan tersebut bekerja secara maksimal yang mengisyaratkan adanya sinyal positif dari para pemangku kepentingan terhadap perusahaan tersebut.
8. Profitabilitas

Profit dalam kegiatan operasional perusahaan merupakan elemen penting untuk menjamin kelangsungan hidup perusahaan pada masa yang akan datang. Keberhasilan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan perusahaan untuk dapat

bersaing dipasar. Setiap perusahaan mengharapkan profit yang maksimal. Laba merupakan alat ukur utama kesuksesan suatu perusahaan. Profitabilitas adalah hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang oleh perusahaan. Profitabilitas atau kemampuan memperoleh laba adalah suatu ukuran dalam persentase yang digunakan untuk menilai sejauh mana perusahaan mampu menghasilkan laba pada tingkat yang dapat diterima..
Pengertian Profitabilitas Menurut Para Ahli

· Menurut Kasmir (2016 : 196) Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan.
· Menurut Hery (2016 : 192) rasio profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas normal bisnisnya. Rasio profitabilitas dikenal juga sebagai rasio rentabilitas. Di samping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektifitas manajemen dalam menjalankan operasional perusahaan
· Menurut Fahmi (2012 : 80) rasio profitabilitas mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.

Menurut Mamdun M. Hanafi (2012: 81) pengertian profitablitas adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan pada tingkat penjualan, aset dan modal saham tertentu.
Jenis-jenis rasio profitabilitas terbagi menjadi 8 jenis yaitu gross margin (GPM), net profit margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity Ratio (ROE), Return On Sales Ratio (ROS),Return On Employee (ROCE), Return on Investment (ROI), Earning Per Share (EPS) (Kasmir:2014:115).
Beberapa jenis rasio profitabilitas yang sering dipakai untuk meninjau kemampuan peusahaan dalam menghasilkan laba yang dipakai dalam jenis jenis akuntansi keuangan  antara lain:
1. Margin Laba Kotor (Gross Profit Margin)

Margin laba kotor merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba kotor terhadap pendapatan yang dihasilkan dari penjualan. Laba kotor yang dipengaruhi oleh laporan arus kas memaparkan besaran laba yang didapatkan oleh perusahaan dengan pertimbangan biaya yang terpakai untuk memproduksi produk atau jasa. Margin Laba Kotor ini sering disebut juga dengan Gross Margin Ratio (Rasio Margin Kotor). Gross profit margin mengukur efisiensi perhitungan harga pokok atau biaya produksi. Semakin besar rasio GPM, maka semakin baik keadaan operasi perusahaan. sebalinya semakin rendah GPM, semakin kurang baik operasi perusahaan. Rumus perhitungan laba kotor menurut (Kasmir, 2016 : 199)sebagai berikut.
Gross Profit Margin = (laba kotor/ total pendapatan) x 100%


2. Margin Laba Bersih (Net Profit Margin)

Net profit margin atau margin laba bersih merupakan rasio profitabilitas untuk menilai persentase laba bersih yang didapat setelah dikurangi pajak terhadap pendapatan yang diperoleh dari penjualan. Margin laba bersih ini disebut juga profit margin ratio. Rasio ini mengukur laba bersih setelah pajak terhadap penjualan. semakin baik operasi suatu perusahaan. Net profit margin menurut dihitung dengan rumus berikut ini.
Net Profit Margin = Laba Bersih Setelah Pajak : Penjualan





3. Rasio Pengembalian Aset (Return on Assets Ratio)

Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset (ROA) merupakan Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa besar jumlah laba bersih 19 yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih terhadap total aset. Semakin tinggi hasil pengembalian atas aset berarti semakin tinggi pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Sebaliknya, semakin rendah hasil pengembalian atas aset berarti semakin rendah pula jumlah laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah dana yang tertanam dalam total aset. Berikut ini adalah rumus yang digunakan untuk menghitung hasil pengembalian atas aset (Hery, 2016 : 1993)

ROA = Laba Bersih : Total Aset x 100%


4. Return on Investment (ROI)

Return on investment merupakan rasio profitabilitas yang dihitung dari laba bersih setelah dikurangi pajak terhadap total aktiva. Return on investment berguna untuk mengukur kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan keuntungan terhadap jumlah aktiva secara keseluruhan yang tersedia pada perusahaan.
Semakin tinggi rasio ini berarti semakin baik kondisi suatu perusahaan.

Rumus Return on Investment berikut ini.

ROI = ( (Laba Atas Investasi – Investasi Awal) / Investasi ) x 100 %

9. Solvabilitas

Solvabilitas atau yang sering disebut sebagai leverage ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajiban perusahaan yang dapat meliputi utang jangka pendek dan utang jangka panjang. Kemampuan operasi perusahaan dicerminkan dari aset-aset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin tinggi solvabilitas suatu perusahaan akan mencerminkan tingginya resiko keuangan dari perusahaan tersebut, dan memungkinkan perusahaan tidak dapat melunasi hutang- hutangnya. Risiko perusahaan yang tinggi ini akan mengindikasikan bahwa perusahaan sedang mengalami kesulitan keuangan yang merupakan berita buruk (bad news) yang akan mempengaruhi penilaian dimata stakeholder. Berita buruk ini membuat perusahaan menunda publikasi laporan keuangannya agar kabar tersebut tidak sampai ke pihak stakeholder. Kurniawan (2015) mengatakan solvabilitas dapat dihitung dengan banyak cara antara lain dengan rasio modal sendiri dibanding dengan total aktiva, rasio modal sendiri dibanding dengan aktiva tetap, rasio aktiva tetap dengan utang jangka panjang, rasio utang jangka panjang dengan modal sendiri, rasio

total utang dengan modal sendiri, dan rasio antara total utang dengan total aset/aktiva. Pada penelitian ini, solvabilitas diukur dari total hutang dibandingkan dengan aktiva/aset.
Pembahasan mengenai pinjaman atau utang, maka solvabilitas akan masuk ke dalam pembahasan tersebut. Agar dapat mengetahui bagaimana kemampuan suatu bisnis untuk mengembalikan pinjaman yang diberikan oleh kreditur, dapat dihitung dengan menggunakan rasio solvabilitas. Ada beberapa jenis rasio solvabilitas yang sering digunakan perusahaan untuk mengukur seberapa besar pinjaman yang sesuai dengan kondisi perusahaan.
Jenis-Jenis Rasio Solvabilitas
1. Debt To Asset Ratio
Salah satu rasio solvabilitas adalah debt to asset ratio atau biasanya disebut dengan rasio hutang atas aset yang dimiliki perusahaan. Rasio ini akan mengukur bagaimana dan sejauh apa aktiva perusahaan dipengaruhi oleh utang perusahaan. Untuk menghitung rasio ini, cukup membandingkan antara jumlah seluruh hutang yang didapatkan oleh perusahaan dengan jumlah seluruh aset yang dimiliki perusahaan.
2. Debt To Equity Ratio

Rasio solvabilitas berikutnya adalah debt to equity ratio atau rasio utang yang mempengaruhi ekuitas suatu bisnis. Tujuan dari menghitung debt to equity ratio ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar utang perusahaan yang diperoleh perusahaan mempengaruhi ekuitas yang ada pada perusahaan tersebut.

3. Tangible Assets Debt Coverage
Jenis rasio solvabilitas selanjutnya adalah tangible assets debt coverage. Tujuan dari menghitung tangible assets debt coverage yang merupakan bagian dari rasio solvabilitas adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh utang jangka panjang perusahaan dengan aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan. Perhitungan tangible assets debt coverage memang sedikit berbeda dengan rasio sebelumnya.


10. Umur Perusahaan

Umur Perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan laba Pada dasarnya perusahaan didirikan untuk jangka waktu yang tidak terbatas/panjang, perusahaan tidak didirikan hanya untuk beberapa tahun saja. Berikut ini merupakan beberapa definisi umur perusahaan menurut para ahli yaitu.
Menurut Bestivano (2013) umur perusahaan merupakan umur sejak berdirinya perusahaan hingga perusahaan telah mampu menjalankan operasinya. Mardiyanto (2013) mengemukakan bahwa perusahaan yang sudah lama berdiri, kemungkinan sudah mempunyai banyak pengalaman. Semakin lama umur perusahaan, semakin banyak informasi yang diperoleh masyarakat tentang perusahaan tersebut. Dengan demikian akan mempengaruhi adanya informasi dan memperkecil ketidakpastian di masa mendatang. Menurut Sri dan Utami (2014), umur perusahaan menunjukkan berapa lama perusahaan tersebut dibentuk dan beroperasi. Bahwa semakin lama perusahaan itu beroperasi maka masyarakat akan lebih banyak mengetahui informasi tentang perusahaan tersebut.

F. PENELITIAN TERDAHULU

Tabel 1 Penelitian terdahulu

	No
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel	yang Terkait
	Alat Analisis
	Hasil Penelitian

	1
	Hakiki, R. F. (2018).
	Analisis Faktor-Faktor yang	Mempengaruhi Audit		Delay	 Pada Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia (Studi Empiris			Pada Perusahaan Manufaktur	 yang Listing Di BEI 2012- 2016)
	X1:Ukuran Perusahaan
X2:Solvabilitas
X3:Profitabilitas, X4:Laba Rugi Operasi
Y:Audit Delay Opini Audit
	Metode Analisi Regresi linier berganda
	Hasil	penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan dan tingkat   solvabilitas
secara	signifikan mempengaruhi audit delay. Sebaliknya, laba rugi		operasi, profitabilitas, dan opini audit			tidak
berpengaruh signifikan
terhadap audit delay.

	2
	Regilia (2018)
	Pengaruh			Ukuran Perusahaan, Solvabilitas, Laba/(Rugi)	Operasi, dan	Opini		Auditor terhadap Audit Delay
	X1: Ukuran Perusahaan
X2: Solvabilitas
X3: Laba/(Rugi) Operasi
X4: Opini Audit Y :Audit Delay Opini Audit
	Metode analisis regresi linier berganda
	Secara Parsial, Ukuran perusahaan	tidak memiliki   pengaruh
signifikan terhadap audit delay.
Sedangkan Laba/(rugi) operasi, Opini auditor, Profitabilitas	dan Solvabilitas memiliki pengaruh   signifikan
terhadap Audit Delay

	3
	Elna Marsye Pattinaja dan Pieter Prima Siahainenia (2020)
	Pengaruh    Ukuran
Perusahaan, Opini Auditor dan Umur Perusahaan Terhadap Audit Delay
	X1:Ukuran Perusahaan
X2: Opini Audit
X3:Umur Perusahaan
Y :Audit Delay
Opini Audit
	Metode Analisi Regresi linier berganda
	Secara Parsial, ukuran perusahaan dan umur perusahaan	tidak berpengaruh signifikan terhadap audit delay
Opini	auditor
berpengaruh signifikan terhadap audit delay

	4
	Maya Widyana Dewi	dan
	Pengaruh	ukuran perusahaan, solvabilitas, laba rugi
	X1:Ukuran Perusahaan
X2:Solvabilitas
	Metode analisis regresi
	Hasil	penelitian menunjukkan bahwa ukuran   perusahaan,



	
	LMS
Kristiyanti (2020)
	dan umur perusahaan terhadap audit delay
	X3:Laba rugi
X4:Umur perusahaan
Y:Audit Delay
	linier berganda
	solvabilitas	dan		laba rugi tidak berpengaruh terhadap audit delay, sedangkan			umur perusahaan berpengaruh		terhadap
audit delay.

	5
	Riswatul Hasanah, Sri Dwi Estiningrum (2022)
	Analisis			Faktor Penyebab Audit Delay (Studi	Kasus				Pada Perusahaan Manufaktur				Yang Terdaftar	di		Bursa Efek Indonesia Tahun 2019-2020)
	X1:Profitabilitas
X2:Solvabilitas X3:Laba Rugi Operasi
Y :Audit Delay
	Metode Analisi Regresi linier berganda
	Secara	parsial
profitabilitas tidak berpengaruh signifikan pada audit delay, namun solvabilitas dan laba rugi operasi memiliki pengaruh yang  signifikan  pada
audit delay

	6
	Nova Hari Setyawan, dkk (2021)
	Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Audit Delay
	X1 : Ukuran Perusahaan
X2:Profitabilitas Y :Audit Delay Reputasi Auditor Leverage
	Analisi Regresi linier berganda
	Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Ukuran Perusahaan dan Profitabilitas berpengaruh terhadap audit delay
Reputasi auditor dan Leverage tidak berpengaruh terhadap audit delay.

	7
	(Rina Ani Sapariyah dan Ridwan Wahyudi, 2020)
	Audit Delay yang Dipengaruhi Oleh Kinerja Keuangan Perusahaan
	X1:Ukuran Perusahaan
X2 :Solvabilitas Y :Audit Delay Leverage
	Analisi Regresi linier berganda
	Ukuran Perusahaan berpengaruh positif namun tidak signifikan Solvabilitas berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap Audit Delay Leverage berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap
Audit Deley




Berdasarkan matrik penelitian terdahulu yang relevan dengan tema penelitian maka dapat disusun tabel kesenjangan penelitian terdahulu (riset gap) maupun kesenjangan teori ( teori gap), sehingga dari penelitian tersebut sangat layak untuk diuji

kembali, adapun teori gap dan riset gap dapat disajikan sebagai berikut Tabel 1.2 Riset Gap dan Teori Gap

	No
	Arah	Hipotesis/	Hasil Penelitan
	Berpengaruh Signifikan
	Berpengaruh	Tidak Signifikan

	1
	Ukuran Perusahaan
	Hakiki, R. F. (2018)
Nova Hari Setyawan, dkk (2021)
	Regilia (2018)
Maya Widyana Dewi dan LMS Kristiyanti (2020)
Elna	Marsye Pattinaja dan Pieter Prima Siahainenia (2020)
(Rina Ani Sapariyah
dan Ridwan Wahyudi, 2020)

	2
	Laba Rugi Operasi
	Riswatul Hasanah, Sri Dwi Estiningrum (2022)
Regilia (2018)
	Hakiki, R. F. (2018)
Maya		Widyana Dewi	dan	LMS
Kristiyanti (2020)

	3
	Profitabilitas
	Regilia (2018)
Nova Hari Setyawan, dkk (2021)
	Hakiki, R. F. (2018)
Riswatul	Hasanah, Sri Dwi Estiningrum
(2022)

	4
	Solvabilitas
	Hakiki, R. F. (2018)
Regilia (2018)
Riswatul Hasanah, Sri Dwi Estiningrum (2022)
	Maya Widyana Dewi dan LMS Kristiyanti (2020)
(Rina Ani Sapariyah dan Ridwan
Wahyudi, 2020)

	5
	Umur Perusahaan
	Maya Widyana Dewi dan LMS Kristiyanti (2020)
	Elna	Marsye Pattinaja dan Pieter Prima   Siahainenia
(2020)



G. Konseptual
Kerangka pikir merupakan model konseptual akan teori yang saling berhubungan satu sama lain terhadap berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Kerangka pemikiran yang baik akan menjelaskan secara teoritis habungan antara variabel independen dengan variabel dependen. Variabel Independen terdiri dari Ukuran
Perusahaan, Laba Rugi Operasi, Profitabilitas, Solvabilitas, dan Umur Perusahaan. Sedangkan Variabel Dependen pada penelitian ini adalah Audit Delay.Ukuran Perusahaan (X1)
Audit Delay (Y)
Umur Perusahaan (X5)
Solvabilitas
(X4)
Profitabilitas (X3)
Laba Rugi Operasi (X2)
























Gambar 1
Sumber : Regilia (2018), Hakiki, R. F. (2018),Riswatul Hasanah, Sri Dwi Estiningrum (2022)
H. Pengembangan Hipotesis

1. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap audit Delay

Ukuran perusahaan merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan keuangan karena semakin besar suatu perusahaan maka perusahaan akan melaporkan hasil laporan keuangan yang telah diaudit semakin cepat. Perusahaan besar memiliki banyak sumber

informasi dan memiliki sistem pengendalian internal perusahaan yang baik sehingga dapat mengurangi tingkat kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan yang memudahkan auditor dalam melakukan audit laporan keuangan. Ukuran perusahaan menjelaskan mengenai seberapa besar atau kecilnya suatu perusahaan yang diukur dari nilai aset yang merupakan kepemilikan perusahaan tersebut. Menurut penelitian Santoso (2012), Haryani (2015), dan Amani & Waluyo (2016), bahwa besar atau kecilnya ukuran perusahaan berdampak terhadap audit delay. Sedangkan menurut Aditya & Anisykurlillah (2014) dan Indra & Arisudhana (2012), bahwa besar atau kecilnya ukuran perusahaan tidak berdampak terhadap audit delay. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan dapat mempengaruhi waktu penyelesaian audit.. Berdasarkan uraian mengenai ukuran perusahaan, maka hipotesis alternatifnya adalah:
H1: Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit delay.

2. Pengaruh Laba Rugi Operasi terhadap Audit Delay
Laba/(Rugi) Operasi Laba menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya untuk mencari keuntungan. Para investor akan menyukai yang mengumumkan laba dibandingkan. Laba menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya untuk mencari keuntungan. Para investor akan menyukai yang mengumumkan laba dibandingkan rugi (Indriyani dan Supriyati, 2012). Perusahaan yang mendapatkan laba yang besar tidak ada alasan untuk menunda penerbitan laporan keuangan auditan karena ini merupakan berita baik yaitu prestasi yang dicapai cukup menggembirakan. Sebaliknya, perusahaan yang menderita kerugian akan berusaha memperlambat penerbitan laporan keuangan auditan . Auditor akan berhati-hati selama proses audit dalam merespon kerugian perusahaan yang disebabkan oleh kegagalan finansial atau kecurangan manajemen. Jadi, semakin laba suatu operasi perusahaan maka audit delaynya semakin pendek. Berdasarkan uraian mengenai Laba Rugi Operasi maka

hipotesis alternatifnya adalah:
H2: Laba/(rugi) operasi berpengaruh signifikan terhadap Audit delay.

3. Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Delay
Profitabilitas secara umum dinilai sebagai kemampuan suatu perusahaan dalam memperoleh profit dalam suatu waktu atau suatu periode. Semakin tinggi surplusnya profitabilitas suatu perusahaan, maka kesanggupan perusahaan dalam mendatangkan laba bagi perusahaan akan dinilai bagus atau tinggi. Tingkat profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan Return On Assets (ROA). Menurut penelitian Lianto & Kusuma (2010), Amani & Waluyo (2016), dan (Suparsada & Putri, 2017), bahwa tingkat profitabilitas dan hasil kinerja yang baik atau buruk dalam suatu perusahaan dapat memberikan pengaruh dalam audit delay. Sedangkan menurut Hersugondo & Kartika (2013) dan Haryani (2015), bahwa audit delay tidak dipengaruhi oleh tingkat profitabilitas.
Jadi, semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan maka semakin pendek audit delay-nya. Berdasarkan uraian teoritis diatas maka hipotesis alternatif yang disusun sebagai berikut:
H3 : Tingkat profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
4. Pengaruh Solvabilitas terhadap Audit Delay

Solvabilitas merupakan faktor yang mempengaruhi audit delay. Kemampuan perusahaan untuk memenuhi semua kewajiban-kewajiban baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang merupakan pengertian dari Solvabiliatas (Rahmawati, 2015). Selain itu menurut anita dan cahyanti (2019) solvabilitas seberapa besar jumlah modal yang digunakan oleh investor uang mana digunakan dalam memperoleh laba. Solvabilitas yang dipakai untuk melihat hubungan nya dengan audit delay adalah Debt To Equity (DER).

Menurut Sugiarto (2012) proporsi relatif dari hutang terhadap total aset mengindikasikan kondisi keuangan dari perusahaan. Proporsi yang besar dari hutang terhadap total aktiva akan meningkatkan kecenderungan kerugian dan dapat meningkatkan kehati-hatian dari auditor terhadap laporan keuangan yang akan diaudit. Proporsi yang tinggi dari hutang terhadap total aset akan mempengaruhi likuiditas yang terkait dengan masalah kelangsungan hidup perusahaan yang pada akhirnya memerlukan kecermatan yang lebih dalam pengauditan. Perusahaan yang memiliki hutang dalam struktur keuangan akan memulai dan menyelesaikan audit lebih cepat daripada perusahaan yang memiliki hutang lebih sedikit atau tidak memiliki hutang. Biasanya perusahaan yang mengarah pada hutang yang tinggi memiliki insentif untuk menyelesaikan pekerjaan audit agar menghasilkan laporan audit sebagai fasilitas dan monitoring oleh pada kreditor dari operasi perusahaan, posisi keuangan, dan implementasi dari pengukuran korektif Dalam penelitian Maya Widyana Dewi dan LMS Kristiyanti (2020) DER tidak berpengaruh terhadap audit delay. Berdasarkan uraian mengenai solvabilitas, maka hipotesis alternatifnya adalah:
H4: Solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Audit delay
5. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Audit Delay

Umur Perusahaan adalah lamanya perusahaan tersebut beroperasi. Semakin lama suatu perusahaan berdiri biasanya semakin banyak melakukan ekspansi dengan membuka cabang-cabang baru, hal tersebut akan membuat laporan keuangan semakin kompleks dan akan berpengaruh terhadap lamanya waktu penyelesaian audit (Novelia Sagita Indry dan Dicky Arisudhana) dalam Fitri Ingga Saemargani (2015) menyebutkan bahwa umur perusahaan berpengaruh terhadap lamanaya Audit Delay. Umur listing perusahaan memiliki hubungan terhadap audit delay.Perusahaan yang memiliki umur listing lebih tua memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam melaporkan laporan keuangan ke pasar

modal dibandingkan dengan perusahaan yang memiliki umur listing lebih muda dan belum memiliki banyak pengalaman. Akibatnya perusahaan yang memiliki umur listing lebih tua akan melaporkan laporan keuangannya lebih cepat sehingga audit delay yang dialami lebih pendek.
H5: Umur Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap audit delay.
I. Lokasi dan Objek Penelitian
Lokasi pada penelitian ini adalah Perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Obyek penelitian ini adalah data keuangan perusahaan Manufaktur yang memuat data Audit , Rotasi audit dan ukuran perusahaan pada periode 2019-2021. Data laporan keuangan diakses pada situs web www.idx.co.id
J. Desain Penelian
Desain pada penelitian ini merupakan penelitian Kuantitatif yaitu dengan proses menemukan suatu pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin dicari atau diketahui. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari laporan keuangan tahunan Perusahaan Sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis data menggunakan uji regresi linier berganda yang sebelumnya di uji dengan asumsi klasik.
K. Variabel Penelitian
Variabel adalah apapun yang dapat membedakan atau membawa variasi pada nilai. Nilai bisa berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau orang yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek yang berbeda.
Variabel yang digunakan dalam penelitianini terdiri dari 2 variabel, yaitu variabel independen (X) dan variabel dependen (Y), yaitu sebagai berikut :
1. Variabel Independen

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi variabel dependen. Dengan kata lain variabel independen memprediksi variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan, laba rugi operasi, profitabilitas, solvabilitas, dan opini auditor.
a. Ukuran Perusahaan
Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur dengan logaritma total asset yang dimiliki oleh suatu perusahaan yang tercantum dalam laporan keuangan perusahaan pada akhir periode setelah diaudit.
Ukuran Perusahaan = Ln (total aset)

b. Laba Rugi Operasi
Laba operasi merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh biaya dan beban operasi. Laba operasi dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan perusahaan memperoleh pendapatan dari kegiatan bisnis utamanya.Laba Rugi Operasi = Laba kotor – Beban usaha




c. Profitabilitas
Variabel profitabilitas merupakan ukuran tingkat profit yang dihasilkan perusahaan dibandingkan dengan total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Pada penelitian ini perhitungan laba perusahaan menggunakan laba setelah pajak atau Return On Asset (ROA). Return On Asset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan. Return On Asset (ROA) merupakan Hasil pengembalian atas aset merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih Perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi diduga akan melaporkan laporan keuangan yang telah di audit lebih cepat dibandingkan dengan perusahaan dengan

profitabilitas	yang rendah. Untuk perhitungan	tingkat profitabilitas	dalam penelitian ini dapat dihitung dengan rumus ROA berikut :ROA = Laba Bersih : Total Aset x 100%


d. Solvabilitas
Rasio yang digunakan dalam menghitung solvabilitas adalah Debt to Equity Ratio (DER) dengan membandingkan antara total kewajiban dengan total ekuitas yang dimiliki perusahaan.
DER=
 Total Kewajiban Ekuitas Pemegang Saham
X100%


e. Umur Perusahaan
Umur perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan tetap eksis dan mampu bersaing. Umur perusahaan diukur dengan tanggal awal listing perusahaan di BEI sampai dengan saat ini, dalam penelitian ini. Menurut Agustia dan Suryani (2018) umur perusahaan dapat diketahui dari seleisih tahun penelitian dengan tahun berdirinya perusahaan. Umur perusahaan dapat dinyatakan dengan rumus sebagai berikut:

Umur perusahaan = Tahun Penelitian -Tahun ke-n (tahun first issue di BEI)



2. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah audit delay yang diukur berdasarkan lamanya waktu penyelesaian audit dari akhir tahun fiskal perusahaan

sampai tanggal laporan audit dikeluarkan, yaitu per 31 Desember sampai tanggal tertera pada laporan auditor independen. Variabel ini diukur secara kuantitatif dalam jumlah hari.
L. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019-2021 . Dalam melakukan penelitian ini, menggunakan populasi sebanyak 26 perusahaan dengan tujuan agar populasi penelitian bersifat homogen, sehingga tingkat kesulitan penelitian bisa diminimalisir.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan Manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019 sampai 2021. Metode pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling, di mana populasi yang akan dijadikan sampel penelitian adalah populasi yang memenuhi kriteria sampel tertentu. Kriteria yang dipertimbangkan dalam pengambilan sampel penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman berturut-turut terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2019 – 2021.
b. Perusahaan pada sektor makanan dan minuman yang menerbitkan laporan keuangan dengan menggunakan mata uang Non Rupiah (Rp) dengan tanggal tutup buku 31 Desember pada tahun 2019 – 2021.
c. Perusahaan sektor makanan dan minuman yang melaporkan laporan keuangannya secara lengkap pada tahun 2019 – 2021.
d. Saham-saham perusahaan tersebut aktif diperdagangkan.

Tabel Sampel Penelitian

	No
	Kriteria Penetapan Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan Manufaktur sektor makanan dan
minuman di BEI tahun 2019-2021
	26

	2
	Perusahaan Manufaktur sektor makanan dan
minuman	yang	menggunakan	mata	uang Rupiah (Rp) dalam Laporan Keuangannya
	(1)

	3
	Perusahaan sektor makanan dan minuman yang	laporan	keuangannya	tidak	lengkap
selama dan baru periode 2019-2021
	(1)

	Jumlah Sampel Penelitian
	24




	NO
	KODE PERUSAHAAN
	NAMA EMITEN

	1s
	AISA
	Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

	2
	ALTO
	Tri Banyan Tirta Tbk,

	3
	CAMP
	PT Campina Ice Cream Industry Tbk.,

	4
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk, PT (d.h Cahaya Kalbar Tbk, PT

	5
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk., PT

	6
	COCO
	Wahana Issnterfood Nusantara Tbk., PT

	7
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk, PT

	8
	DMND D
	Diamond Food Indonesia Tbk., PT

	9
	FOOD
	Sentra Food Indonesia Tbk., PT,

	10
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tbk., PT

	11
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk, PT

	12
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk,

	13
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk,

	14.
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk, PT

	15
	MYOR
	Mayora Indah Tbk, PT

	16
	PANI
	PANI Pratama Abadi Nusa Industri Tbk., PT

	17
	PCAR
	PCAR Prima Cakrawala Abadi Tbk,

	18
	PSDN
	Prashida Aneka Niaga Tbk, PT,

	19
	PSGO
	PSGO Palma Serasih Tbk., PT

	20
	ROTI
	ROTI Nippon Indosari Corporindo Tbk, PT

	21
	SKBM
	SKBM Sekar Bumi Tbk, PT

	22
	SKLT
	SKLT Sekar Laut Tbk, PT

	23
	STTP
	STTP Siantar Top Tbk, PT

	24
	ULTJ
	ULTJ Ultrajaya Milk Industry and Trading
Company Tbk



Berdasarkan tabel diatas diketahui sampel perusahaan manufaktur sektor makanan dan minuman yang terdaftar berjumlah 24 perusahaan selama 3 tahun terhitung sejak 2019-2021.
K. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data dalam penelitian ini diperoleh dari laporan keuangan auditan perusahaan- perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019- 2021. Data dalam penelitian ini diperoleh dari homepage BEI yaitu www.idx.co.id. Pemilihan BEI sebagai sumber pengambilan data dengan alasan BEI merupakan bursa efek terbesar dan representatif di Indonesia.
N. Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Kepustakaan atau Studi Pustaka yang bersifat sekunder atau kuantitatif. Metode ini dilakukan untuk mendapatkan landasan teori dan pengalaman bukti empiris yang kuat dan baik dari sumber-sumber pustaka yang ada. Metode ini dilakukan dengan mempelajari dan mengumpulkan data dari berbagai jurnal acuan dan buku yang terkait dengan masalah yang diteliti.


O. Metode Analisis Data
Pada penelitian ini, pengujian dilakukan dengan analisis regresi linier berganda, yaitu suatu metode statistik yang umum digunakan untuk meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan beberapa variabel independen. Adapun model regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:
Y= β0 + β1x1 + β2x2 + β3x3 + β4x4 + β5x5 + ε

Y =Audit Delay
β X1 = Ukuran perusahaan β X2 = Laba / rugi operasi
β X3 = Tingkat profitabilitas β X4 = Solvabilitas
β X5 = Umur Perusahaan
ε = Gangguan.

1. Statistik Deskriptif
Untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah diperoleh dari masing-masing variabel penelitian diperlukan statistik deskriptif. Pengukuran yang digunakan statistik deskriptif ini meliputi nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness (kemiringan distribusi) dari suatu data.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik ini digunakan untuk memastikan bahwa sampel yang diteliti terbebas dari gangguan normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, dan autokorelasi. Berikut adalah penjelasan uji asumsi klasik yang dilakukan.
a. Uji Normalitas
Uji statistik yang digunakan untuk menguji normalitas adalah uji statistik non parametric One Kolmogorov Smirnov. Jika angka probabilitas > 0,05 maka variabel terdistribusi secara normal. Sebaliknya, bila angka probabilitas < 0,05 maka variabel tidak terdistribusi secara normal.Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi

memenuhi asumsi normalitas, sehingga data dalam model regresi penelitian cenderung normal. Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya. Data adalah normal, jika nilai non parametric One Kolmogorov Smirnov adalah tidaksi gnifikan(Asymp. Sig (2- tailed)>0,05(a=5%)).
b. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi tersebut terjadi heterokedastisitas atau tidak, diperlukan uji heterokedastisitas yang bertujuan untuk mengetahui terjadinya varian tidak sama untuk variabel bebas yang berbeda . Untuk mengetahui adanya heterokedastisitas adalah dengan melihat ada / tidaknya pola tertentu pada grafik Uji Glatser dengan ketentuan :
· Jika terdapat pola tertentu, seperti pada titik-titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur maka menunjukkan telah terjadi heterokedastisitas.
· Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
c. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linear ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen dengan ketentuan:
1. Jika nilai tolerance<0,1 atau value inflation factor (VIF) >1 maka terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
2. Jika nilai tolerence>0,1 atau value inflation factor (VIF) <1 maka tidak terdapat multikolinearitas yang serius. (Regilia 2018)

d. Uji Autokorelasi
Uji autikorelasi baertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) (Regilia 2018). Salah satu cara mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :
1. Jikanilai D-W dibawah -2 berartiadaautokorelasipositif.
2. Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3. Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada auto korelasi negatif.
3. Uji Hipotesis
Menurut (Juliandi et al., 2015) hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari pertanyaan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Jadi dapat disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh dengan memprediksi penelitian terdahulu sebagai referensi dalam pembuktian uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara parsial atau simultan memiliki hubungan antara X1, X2, X3 berpengaruh terhadap Y ada dua jenis koefesien yang dapat dilakukan yaitu dengan uji t dan uji. Nilai R 2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
a. Uji Signifikan Simultan
Uji Signifikansi Simultan (uji statistik F) menguji ada tidaknya pengaruh secara bersama-sama dari seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Cara pengujian statistik F adalah sebagai berikut:
· Jika tingkat signifikansi F yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 5%, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen.

· Jika tingkat signifikansi F yang diperoleh dari hasil pengolahan nilainya lebih besar dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu sebesar 5%, maka dapat disimpulkan bahwa semua variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
b. Uji Signifikansi Parameter Individual Uji signifikansi parameter individual (uji statistik t) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen . Cara pengujian statistik t adalah sebagai berikut:
· Jika nilai signifikansi t dari masing-masing variabel yang diperoleh dari pengujian lebih kecil dari nilai signifikansi yang dipergunakan 34 yaitu sebesar 10%, maka secara parsial variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.
· Jika nilai signifikansi t dari masing-masing variabel yang diperoleh dari pengujian lebih besar dari nilai signifikansi yang dipergunakan yaitu sebesar 10%, maka secara parsial variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.
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